
MANAJEMEN PEMBINAAN SENI BUDAYA ISLAM 

DI PONDOK PESANTREN DARUSSALAMAH  

KECAMATAN WAY JEPARA KABUPATEN  

LAMPUNG TIMUR 

 

Skripsi 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-

Syarat Guna Mendapatkan Gelar Sarjana S1 Dalam Fakultas Dakwah 

dan Ilmu Komunikasi 

 

 
Oleh: 

AMBAR RISMA ULFADILLAH 

NPM 2041030112 

 

 

Program Studi: Manajemen Dakwah 

 

Pembimbing I: Mulyadi S.Ag. M.Sos.I 

Pembimbing II: Devid Saputra, M.M. 

 

 

FAKULTAS DAKWAH DAN ILMU KOMUNIKASI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

RADEN INTAN LAMPUNG 

1446 H / 2024 M 



 

ii 

 

ABSTRAK 

 

Seni budaya Islam adalah bentuk kekayaan seni budaya yang 

tersebar di Indonesia. Seni budaya Islam menghadapi tantangan besar 

di era globalisasi sehingga keberadaannya terancam. Namun, di 

tengah ancaman ini ada beberapa komunitas dan lembaga pendidikan 

seperti pondok pesantren masih berjuang mempertahankan warisan 

Islam melalui aktivitas pembinaan. Pondok Pesantren Darussalamah 

adalah salah satu dari lembaga Islam yang melakukan hal tersebut. 

Dalam prosesnya supaya kegiatan pembinaan lebih teratur dan terarah, 

terdapat manajemen di dalamnya. Ini menjadi hal yang menarik bagi 

peneliti untuk melakukan penelitian guna mengkaji secara mendalam 

manajemen pembinaan seni budaya Islam di Pondok Pesantren 

Darussalamah. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang 

bersifat deskriptif. Data primer diperoleh dari pengasuh keempat 

Pondok Pesantren Darussalamah, pembina ekstrakurikuler, santri, dan 

masyarakat, sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen-

dokumen pondok pesantren. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan teknik wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan cara reduksi data, 

penyajian data, dan verifikasi data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pondok Pesantren 

Darussalamah menerapkan manajemen pembinaan meliputi 

perencanaan disusun dengan didasarkan pada prinsip-prinsip faktual, 

realistis, logis, dan rasional. Pengorganisasian dilakukan melalui 

pembentukan struktur yang jelas dengan pendelegasian wewenang dan 

tanggung jawab yang spesifik. Dalam pelaksanaannya, pembina 

memberikan motivasi, pembinaan dan komunikasi yang baik kepada 

santri. Sementara itu, pengawasan dilakukan dengan akurat sesuai 

tujuan yang ditetapkan tepat waktu, objektif, dan komprehensif 

dengan fokus pada titik-titik strategis. Secara umum manajemen 

pembinaan belum berjalan dengan baik, terdapat hal-hal yang yang 

harus diperbaiki dalam pelaksanaan terkait komunikasi antara 

pembina dengan santri. Keterlambatan yang sering terjadi adalah 

akibat dari komunikasi yang kurang baik. Oleh karena itu, pembina 

harus melakukan komunikasi langsung dengan santri yang sering 

terlambat agar dapat mengetahui masalah dan mencari solusi yang 

tepat. 

 

Kata kunci: Manajemen, Pembinaan dan Seni Budaya Islam 
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ABSTRACT 

 

Islamic cultural arts are a form of cultural wealth that is 

widespread in Indonesia. Islamic cultural arts face significant 

challenges in the era of globalization, posing a threat to their 

existence. However, amidst these threats, there are several 

communities and educational institutions, such as Islamic boarding 

schools, that continue to strive to preserve Islamic heritage through 

various nurturing activities. Pondok Pesantren Darussalamah is one of 

the Islamic institutions undertaking this effort. To ensure that these 

nurturing activities are more structured and directed, management is 

implemented. This becomes an interesting subject for researchers to 

conduct in-depth studies on the management of Islamic cultural arts 

nurturing at Pondok Pesantren Darussalamah. 

This study employs a qualitative research method with a 

descriptive approach. Primary data were obtained from the caretakers 

of the four Pondok Pesantren Darussalamah, extracurricular advisors, 

students, and the community, while secondary data were gathered 

from the boarding school's documents. Data collection techniques 

used in this study include interviews, observations, and 

documentation. Data analysis techniques involved data reduction, data 

display, and data verification. 

The research findings indicate that Darussalamah Islamic 

Boarding School implements a development management system that 

includes planning based on factual, realistic, logical, and rational 

principles. Organization is carried out through the establishment of a 

clear structure with specific delegation of authority and responsibility. 

In its implementation, the mentors provide motivation, guidance, and 

good communication to the students. Meanwhile, supervision is 

conducted accurately in accordance with the set goals, on time, 

objectively, and comprehensively, with a focus on strategic points. 

Overall, the management of development has not been fully effective, 

as there are aspects that need improvement, particularly regarding 

communication between mentors and students. Frequent delays occur 

due to poor communication. Therefore, mentors should engage in 

direct communication with students who are often late in order to 

identify issues and find appropriate solutions. 

 

Keywords: Management, Fostering, Islamic Cultural Arts 
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MOTTO 

 

                         

        

“Dia mengatur segala urusan dari langit ke bumi, kemudian (segala 

urusan) itu naik kepada-Nya pada hari yang kadarnya (lamanya) 

adalah seribu tahun menurut perhitunganmu.” 

 

(Qs. As-sajadah [32]:5) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal yang bertujuan untuk memahami judul 

skripsi ini dan menghindari adanya kesalahpahaman, maka 

penulis merasa perlu untuk menjelaskan beberapa kata yang 

menjadi judul skripsi ini. Adapun judul skripsi yang dimaksudkan 

adalah manajemen pembinaan seni budaya Islam di Pondok 

Pesantren Darussalamah Kecamatan Way Jepara Kabupaten 

Lampung Timur. Adapun uraian pengertian beberapa istilah yang 

terdapat dalam judul skripsi ini adalah, sebagai berikut:  

Manajemen adalah serangkaian aktivitas yang digunakan 

untuk mengatur orang lain melalui beberapa fungsi manajemen 

agar tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai. Sedangkan 

menurut pandangan lain mengatakan bahwa manajemen 

merupakan suatu bentuk tindakan yang mengarah pada tujuan 

yang akan dicapai berupa sistem kerja sama yang di dalamnya 

melibatkan dana, fisik dan kontribusi sumber daya manusia 

secara optimal
1
. 

Rudy Haryanto yang mengutip dari pendapat Sarwoto secara 

singkat mengatakan bahwa manajemen adalah persoalan 

mencapai sesuatu tujuan-tujuan tertentu dengan suatu kelompok 

orang-orang
2
. Sementara itu, Sondang P. Siagan berpendapat 

bahwa manajemen merupakan suatu keterampilan dan 

kemampuan yang dapat digunakan untuk memperoleh suatu hasil 

sebagai pencapaian tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang lain
3
. 

Menurut G.r. Terry, manajemen adalah sebuah proses yang 

terdiri dari tindakan-tindakan yakni perencanaan, 

                                                           
1 Moh. Muafi Bin Thohir, “Manajemen Dakwah Dalam Meningkatkan 

Perilaku Beribadah Santri Pondok Pesantren Darun Najah Petahunan Kecamatan 

Sumbersuko Lumajang,” Dakwatuna: Jurnal Dakwah Dan Komunikasi Islam 6, no. 

01 (2020): 5 
2 Rudi Haryanto, “Manajemen Dakwah Pondok Pesantren Sabilul Jannah 

Dalam Merubah Perilaku Santri,” Al QOLAM 7, no. 1 (2023): 40. 
3 Ibid. 
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pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan yang dilakukan 

untuk menentukan serta mencapai sasaran yang telah ditetapkan 

melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber 

lainnya.
4
  Dari pengertian-pengertian yang telah dipaparkan di 

atas, dapat dipahami bahwa manajemen adalah rangkaian 

aktivitas yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengawasan dimana aktivitas-aktivitas ini 

dilakukan untuk menetapkan dan mencapai target yang telah 

ditentukan dengan menggunakan sumber daya manusia dan 

sumber daya lainnya secara efektif. 

Menurut Syaiful Bahri, pembinaan adalah usaha, tindakan 

dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna untuk 

memperoleh hasil yang lebih baik. Pembinaan juga bisa 

dikatakan pembaharuan, penyempurnaan, usaha, tindakan dan 

kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna 

untuk memperoleh hasil yang lebih baik
5
.   

Sedangkan menurut pandangan dari Mangun Hardjono 

mengatakan bahwa pembinaan adalah suatu proses belajar 

dengan melepaskan hal-hal yang dimilikinya dan mempelajari 

hal-hal yang belum dimilikinya, bertujuan untuk membantu 

orang-orang yang menjalaninya dalam membetulkan dan 

mengembangkan pengetahuan dan kecakapan yang sudah ada 

serta mendapatkan pengetahuan dan kecakapan yang baru untuk 

mencapai tujuan hidup dan kerja yang dijalani secara lebih 

efektif. 

Berdasarkan pengertian-pengertian yang telah dipaparkan di 

atas maka dapat dipahami bahwa pembinaan adalah adalah 

serangkaian usaha, tindakan, dan kegiatan sebagai proses 

pembaharuan dan penyempurnaan yang dilakukan secara efisien 

dan efektif untuk mencapai hasil yang lebih baik. 

Ismail Raji Aaji al Faruqi dalam kutipan Farkhan Fuady 

mengatakan bahwa seni Islam adalah karya seni yang menjadikan 

                                                           
4 Ria Retno Dewi Sartika Manik, Dasar - Dasar Manajemen, ed. Ridwan, 

Penerbit Widina Bhakti Persada Bandung, 1st ed. (Bandung, Jawa Barat: Penerbit 

Widina Bhakti Persada Bandung, 2020), 1. 
5 Syaiful Bahri, Pembinaan Keagamaan Pondok Pesantren, ed. Husnul Yaqin 

(Mataram: Penerbit Lafadz Jaya, 2021), 13. 
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tauhid sebagai landasan untuk mengajarkan umat muslim secara 

estetis
6
. Sedangkan menurut pendapat lain, seni budaya Islam 

merupakan sebuah seni yang dapat mengungkapkan keindahan 

dan konsep ketuhanan sebagai aqidah, tata nilai dan norma-norma 

Islam yakni menyampaikan pesan tentang keesaan Tuhan
7
.  

Berdasarkan pengertian-pengertian yang telah dipaparkan di 

atas maka dapat dipahami seni budaya Islam merupakan jenis 

seni yang mampu mengekspresikan konsep keindahan dan 

ketuhanan, serta menyampaikan pesan mengenai keesaan Tuhan. 

Pondok pesantren adalah sebuah badan pembinaan dakwah 

yang memiliki peran penting dalam pengelolaan di bidang 

keagamaan dan dapat memberikan pengaruh yang baik dalam 

kegiatan pelaksanaan dakwah berkelanjutan pada masa yang akan 

datang
8
. Di samping itu, pondok pesantren dapat dikatakan 

sebagai salah satu lembaga pendidikan berbasis Islam yang di 

dalamnya mengajarkan berbagai macam ajaran keagamaan Islam 

dan berperan banyak dalam pendidikan moral serta akhlak yang 

mulia pada santri yang ada di dalamnya
9
.  

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas maka dapat 

dipahami bahwa Pondok pesantren merupakan lembaga 

pembinaan dakwah yang memiliki peran krusial dalam 

pengelolaan keagamaan dan berpotensi memberikan pengaruh 

positif yang berkelanjutan dalam pelaksanaan dakwah di masa 

depan. 

Pada penelitian ini, pondok pesantren yang dimaksud yakni 

Pondok Pesantren Darussalamah yang berada di Desa Braja 

Dewa Kecamatan Way Jepara Kabupaten Lampung Timur. 

Jadi yang penulis maksud dengan judul ini adalah studi 

tentang penerapan manajemen pembinaan seni budaya Islam di 

                                                           
6 Farkhan Fuady, “Nilai Etika Dalam Seni Islam: Studi Pemikiran Seyyed 

Hossein Nasr,” Jurnal Peradaban 2, no. 2 (2023): 33, 

https://doi.org/10.51353/jpb.v2i2.628. 
7 Rizali, “Kedudukan Seni Dalam Islam,” Jurnal Kajian Seni Budaya 

Islam,Tsaqafa 1, no. 1 (2012): 4. 
8 Shofiyullahul Kahfi and Emi Fahrudi, “ASWALALITA ( Journal Of Dakwah 

Manajemant )” 02, no. 02 (2023): 296. 
9 Riskal Fitri, Syarifuddin Ondeng, and Islam Makassar, “Pesantren Di 

Indonesia : Lembaga Pembentukan Karakter” 2, no. 1 (2022): 44. 
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Pondok Pesantren Darussalamah Kecamatan Way Jepara 

Kabupaten Lampung Timur. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama yang diwahyukan oleh Allah SWT 

kepada Nabi Muhammad SAW, sebagai nabi terakhir, yang 

mengajarkan tauhid (keesaan Allah), menjalankan perintah-Nya, 

dan menjauhi larangan-Nya. Islam memiliki dua dimensi utama 

yaitu dimensi Vertikal yang menyoroti hubungan antara manusia 

dengan Tuhan melalui ibadah mahdhah dan dimensi Horizontal 

yang menekankan hubungan antara manusia dengan sesamanya 

melalui muamalah dan kebudayaan. Selain mempelajari teori-

teori tentang ilmu ketuhanan, Islam juga mengandung unsur-

unsur budaya yang kaya dan bervariasi. Budaya ini mencakup 

aspek-aspek universal seperti ilmu pengetahuan, sosial, politik, 

ekonomi, filsafat, dan seni.  

Islam tidak pernah menghalangi atau menghapuskan 

kecenderungan manusia terhadap seni. Sebaliknya, seni budaya 

dalam Islam perlu dipertahankan dengan berbagai cara untuk 

menghapus pandangan beberapa orang yang menganggap Islam 

sebagai agama yang kaku. 

Dalam konteks agama Islam, seni bukan sekedar sebuah 

media, tetapi juga merupakan cara untuk mengungkapkan rasa 

syukur atas nikmat yang diberikan oleh Allah SWT, baik berupa 

potensi rohani maupun potensi indrawi kepada manusia. Seni 

budaya Islam dapat menjadi ungkapan yang menggambarkan 

keindahan yang tercermin dari perspektif Islam terhadap alam 

semesta dan isinya yang dipenuhi dengan kesempurnaan dan 

keindahan yang diberikan oleh Allah. 

Seni budaya Islam di Indonesia meliputi berbagai bentuk 

ekspresi seperti kaligrafi, ukiran, seni rupa, arsitektur, tarian, 

musik, dan kisah-kisah dalam cerpen dan novel. Keindahan dan 

kesempurnaan dalam seni ini mencerminkan kekayaan spiritual 

dan estetika dalam Islam. Seni budaya Islam merupakan salah 

satu bentuk kekayaan seni budaya yang tersebar di Indonesia 

yang perlu dijaga dan dilestarikan agar tidak terkikis oleh waktu. 
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Akhir-akhir ini, minat terhadap seni budaya Islam 

mengalami penurunan yang disebabkan oleh perubahan sosial 

dan ekonomi yang cepat, modernisasi, globalisasi, serta 

kurangnya akses dan pemahaman terhadap seni budaya Islam. 

Penurunan minat terhadap seni budaya Islam dapat diamati dari 

berbagai bukti, seperti berkurangnya pengakuan publik, 

perubahan budaya yang mempengaruhi keberlangsungan seni 

budaya Islam, serta keterbatasan pengembangan karena masalah 

dana dan kurangnya dukungan dari berbagai pihak yang 

seharusnya terlibat.
10

. 

Untuk mengatasi tantangan ini, penting untuk memberikan 

pengakuan yang lebih luas terhadap nilai seni budaya Islam, 

melakukan peneguhan terhadap peran pentingnya dalam identitas 

budaya Islam, serta memberikan dukungan yang substansial 

dalam bentuk fasilitasi untuk mempertahankan dan 

mengembangkan eksistensi seni budaya Islam di Indonesia. 

Dengan langkah-langkah ini, diharapkan seni budaya Islam dapat 

terus berkembang dan diapresiasi secara lebih luas oleh 

masyarakat dan generasi mendatang. 

Seni dalam Islam dapat dipertahankan melalui proses 

pembinaan dengan memastikan bahwa ia selaras dengan syariat 

Islam tanpa mengandung hal-hal yang bertentangan dengan 

ketentuan Allah SWT. Salah satu langkah penting untuk 

membina seni budaya Islam adalah dengan menerapkan prinsip-

prinsip manajemen. 

Menurut G.R. Terry, manajemen adalah serangkaian 

aktivitas yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengawasan. Melalui proses ini, orang-orang 

dapat diatur dengan efektif untuk mencapai tujuan-tujuan yang 

telah ditetapkan, dengan memanfaatkan sumber daya manusia 

dan sumber daya lainnya secara optimal
11

. Dengan menerapkan 

manajemen yang baik, seni budaya Islam dapat dikelola secara 

                                                           
10 Ahmad Zayadi, “Idulfitri Momentum Merawat Seni, Budaya, Dan Nilai 

Tradisi Indonesia,” Kementrian Agama Republik Indonesia, 2023, 

https://kemenag.go.id/opini/idulfitri-momentum-merawat-seni-budaya-dan-nilai-

tradisi-indonesia-r0dNt. 
11 Ria Retno Dewi Sartika Manik, Dasar - Dasar Manajemen, 1. 
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terstruktur dan berkelanjutan untuk memastikan keberlangsungan 

dan peningkatan nilai-nilai keagamaan dan estetika yang 

terkandung di dalamnya. 

Implementasi manajemen dalam seni budaya Islam sangat 

penting untuk memastikan keberlangsungan dan penyebarannya 

di tengah dinamika zaman yang semakin pesat. Dalam hal ini, 

salah satu lingkungan yang memiliki potensi besar untuk 

memelihara nilai-nilai seni budaya Islam adalah pondok 

pesantren. Pondok pesantren tidak hanya berfungsi sebagai pusat 

pendidikan agama, tetapi juga sebagai tempat yang tepat untuk 

mempertahankan dan mengelola seni budaya Islam. Dengan 

menerapkan prinsip-prinsip manajemen yang tepat, pondok 

pesantren dapat menjadi wadah yang produktif dalam menjaga 

kelestarian dan keberlanjutan seni budaya Islam serta 

menginspirasi generasi muda untuk menghargai warisan budaya 

ini dalam konteks yang kontemporer. 

Untuk mengelola dan mempertahankan seni budaya Islam di 

lingkungan pondok pesantren diperlukan kerjasama yang baik 

antara pengelola, dewan guru, santri, dan ketersediaan fasilitas 

pembelajaran.  

Pondok pesantren tidak hanya berperan sebagai lembaga 

pendidikan agama, tetapi juga sebagai wahana pemberdayaan 

umat untuk belajar berbagai bidang ilmu, termasuk seni. Nilai-

nilai seni yang dimiliki oleh pondok pesantren mencakup seni 

membaca Al-Qur'an, kaligrafi, syi'ar keagamaan, syair dan 

bentuk-bentuk seni lainnya. Dalam hal ini, Pondok pesantren 

Darussalamah di Kecamatan Way Jepara Kabupaten Lampung 

Timur merupakan contoh nyata dari tempat di mana seni budaya 

Islam diperkaya, dipelajari dan dipraktikkan sebagai bagian 

integral dari pendidikan dan kehidupan sehari-hari. 

Pondok Pesantren Darussalamah yang merupakan pesantren 

salaf terletak di desa Braja Dewa kecamatan Way Jepara 

kabupaten Lampung Timur, provinsi Lampung. Pondok 

Pesantren Darussalamah Braja Dewa ini didirikan oleh alm. K.H. 

Ahmad Shodiq bersama Kiai Ismail pada tahun 1963 diatas tanah 
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wakaf desa seluas 0,5 ha yang memiliki santri sebanyak 1.010 

santri. 

Selain menitikberatkan pada kegiatan dakwahnya, Pondok 

Pesantren Darussalamah juga menyelenggarakan program 

pengajaran seni dalam jam ekstrakurikuler bagi para santrinya. 

Program ini merupakan bagian dari upaya pondok pesantren 

dalam mewujudkan misi utamanya yaitu “Mendidik serta 

membekali generasi-generasi penerus yang berbudi luhur dan 

berakhlakul karimah, menjadi pribadi yang berguna bagi agama 

dan negara, terutama masyarakat sekitar”. 

Kegiatan seni di pondok pesantren ini mencakup seni 

membaca Al-Qur'an seperti qiro’ah, seni sholawat seperti nasyid 

dan hadroh serta khitobah (pidato). Kegiatan ini telah berjalan 

dengan baik dan sampai pada saat ini Pondok Pesantren 

Darussalamah terus mengadakan pelatihan rutin yang 

diselenggarakan oleh guru seni kepada para santri. 

Agama Islam mengajarkan bahwa untuk mewujudkan suatu 

hal manusia harus berusaha bersungguh-sungguh, karena hal 

apapun tidak akan terwujud apabila manusia hanya berdiam diri. 

Allah SWT berfirman dalam (Qs. Al-Ankabut [13]:69): 

                               

Artinya: “Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari 

keridaan) Kami, Kami akan tunjukkan kepada mereka jalan-jalan 

Kami. Dan sungguh, Allah beserta orang-orang yang berbuat 

baik”. 

 

Dari uraian latar belakang yang telah dijelaskan di atas, 

dapat disimpulkan bahwa manajemen memiliki peran yang sangat 

penting dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam 

konteks ini, fungsi-fungsi manajemen yang terstruktur dan unsur-

unsur yang sistematis sangat mendukung efektivitas upaya 

mencapai tujuan tersebut. 

Oleh karena itu penulis mengangkat judul karya ilmiah yang 

berjudul “Manajemen Pembinaan Seni Budaya Islam di Pondok 
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Pesantren Darussalamah Kecamatan Way Jepara Kabupaten 

Lampung Timur”. 

 

C. Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka 

permasalahan peneliti dapat diidentifikasikan antara lain sebagai 

berikut: 

1. Adanya manajemen yang harus diterapkan dalam pembinaan 

seni budaya Islam di Pondok Pesantren Darussalamah 

Kecamatan Way Jepara Kabupaten Lampung Timur. 

2. Adanya berbagai upaya yang diperlukan dalam membina 

seni budaya Islam di pondok pesantren Darussalamah 

kecamatan Way Jepara kabupaten Lampung Timur. 

 

D. Batasan Masalah 

Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari 

adanya penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agar 

penelitian tersebut lebih terarah dan memudahkan dalam 

pembahasan sehingga tujuan penelitian akan tercapai. Beberapa 

batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Luas lingkup pembahasan hanya meliputi informasi terkait 

manajemen yang diterapkan dalam pembinaan seni budaya 

Islam yang ada di Pondok Pesantren Darussalamah 

kecamatan Way Jepara kabupaten Lampung Timur. 

2. Informasi yang disajikan yaitu: penerapan manajemen 

selama proses pembinaan seni budaya Islam di Pondok 

Pesantren Darussalamah Kecamatan Way Jepara Kabupaten 

Lampung Timur. 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dan dapat dilihat 

dari fenomena yang terjadi, maka permasalahan yang akan 

dibahas adalah bagaimana penerapan manajemen dalam 

pembinaan seni budaya Islam di Pondok Pesantren Darussalamah 

Kecamatan Way Jepara Kabupaten Lampung Timur? 
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F. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

penerapan manajemen dalam pembinaan seni budaya Islam di 

Pondok Pesantren Darussalamah Kecamatan Way Jepara 

Kabupaten Lampung Timur. 

 

G. Kegunaan Penelitian 

Setelah penulis menyelesaikan kajian ilmiah mengenai 

manajemen dalam pembinaan seni budaya Islam di Pondok 

Pesantren Darussalamah Kecamatan Way Jepara Kabupaten 

Lampung Timur, diharapkan nantinya penelitian ini dapat 

berguna bagi dua bidang kajian, yaitu: 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam 

pembinaan seni budaya Islam di Pondok Pesantren 

Darussalamah Kecamatan Way Jepara Kabupaten 

Lampung Timur. 

b. Sebagai bahan referensi bagi penelitian yang sejenis di 

masa yang akan datang. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Penelitian ini sebagai implementasi dari keilmuan hasil 

pembelajaran peneliti selama menempuh pendidikan di 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 

b. Sebagai sumber informasi dan masukan bagi pengurus 

pondok pesantren Darussalamah kecamatan Way Jepara 

kabupaten Lampung Timur. 

 

H. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Terkait dengan penelitian ini, telah ditemukan beberapa 

kajian terdahulu yang serupa dengan pembahasan penelitian ini, 

yaitu terkait manajemen dan seni budaya Islam, diantaranya 

adalah sebagai berikut: 



 10 

Muhammad Romzal Hana
12

. Implementasi Fungsi 

Manajemen Dakwah Dalam Pembinaan Pondok Pesantren 

Qudsiyyah Putri Kudus. Skripsi, Jurusan Manajemen Dakwah, 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Universitas Islam 

Negeri Wali Songo Semarang. Penelitian yang dilakukan 

menggunakan metode pengumpulan data berupa observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Metode yang digunakan untuk 

menganalisis data adalah metode pendekatan kualitatif. Hasil dari 

penelitian ini, bahwa Implementasi fungsi manajemen dakwah 

pada pondok pesantren Qudsiyyah Putri telah berjalan dengan 

baik, meskipun ada masalah yang muncul tetapi dapat 

dikendalikan melalui pola pengawasan oleh pengasuhnya. Dalam 

penelitian ini, persamaannya terletak pada variabel yang sama-

sama membahas manajemen dalam pembinaan. Perbedaannya 

adalah objek penelitiannya: penelitian ini berfokus pada 

pembinaan di Pondok Pesantren Qudsiyyah Putri Kudus, 

sedangkan penelitian penulis memfokuskan pada pembinaan seni 

budaya Islam di Pondok Pesantren Darussalamah Way Jepara, 

Lampung Timur. 

 Mita Pratiwi
13

. Penerapan Manajemen Dakwah Dalam 

Pengembangan Seni Budaya Islam di Pondok Pesantren 

Ahmadul Jariyyah Kotapinang Kecamatan Kotapinang 

Kabupaten Labuhanbatu Selatan. Skripsi, Jurusan Manajemen 

Dakwah, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Universitas 

Islam Negeri Sumatera Utara. Metode penelitian ini adalah 

metode berjenis deskriptif dan dengan pendekatan kualitatif 

dengan bersumber dari data primer, sekunder, dan tersier. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan melakukan 

                                                           
12 Muhammad Romzal Hana, “Implementasi Fungsi Manajemen Dakwah 

Dalam Pembinaan Pondok Pesantren Qudsiyyah Putri Kudus” (UNIVERSITAS 

ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG, 2020), 

https://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/14038/1/1501036072_Muhammad Romzal 

Hana__Full Skripsi.pdf. 
13 Mita Pratiwi, “Penerapan Manajemen Dakwah Dalam Pengembangan Seni 

Budaya Islam Di Pondok Pesantren Ahmadul Jariyah Kotapinang Kecamatan 

Kotapinang Kabupaten Labuhanbatu Selatan” (Universitas Islam Negeri Sumatera 

Utara Medan, 2021), http://repository.uinsu.ac.id/12220/1/skripsi Mita Pratiwi 

terbaru.pdf. 



 11 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini, 

bahwa penerapan manajemen dakwah dalam pengembangan seni 

Islami di Pondok Pesantren Ahmadul Jariyah Kotapinang sudah 

berjalan dengan baik meskipun terdapat kekurangan karena 

adanya faktor-faktor yang mempengaruhi baik secara internal 

maupun eksternal Pondok Pesantren Ahmadul Jariyah 

Kotapinang. Dalam penelitian ini, persamaannya terletak pada 

variabel yang sama-sama membahas manajemen dalam seni 

budaya Islam. Perbedaannya adalah pada subfokus penelitian: 

penelitian ini meneliti tentang manajemen dalam pengembangan 

seni budaya Islam, sedangkan penelitian penulis membahas 

tentang manajemen dalam pembinaan seni budaya Islam. 

 Zairiansyah
14

. Manajemen Program Pembinaan Budaya Islami 

di SMA N 1 Sukabumi. Skripsi, Jurusan Manajemen Pendidikan 

Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif, Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Teknik analisis data dilakukan dengan cara reduksi data, display 

data, dan verifikasi data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

manajemen program pembinaan budaya Islami di SMA Negeri 1 

Kotabumi yaitu perencanaan dengan langkah awal mengadakan 

rapat bersama para guru yang didalamnya ada guru PAI dan juga 

pembina rohis, dan setelah seluruh pesera rapat sepakat mengenai 

program tersebut, langkah terakhir dari perencanaan program 

yaitu mengaplikasikannya di sekolah. Persamaan dalam 

penelitian ini adalah bahwa keduanya sama-sama membahas 

tentang manajemen. Perbedaannya terletak pada subfokus dan 

objek penelitian: penelitian ini berfokus pada program pembinaan 

budaya Islami di SMA N 1 Sukabumi, sedangkan penelitian 

penulis berfokus pada pembinaan seni budaya Islam di Pondok 

Pesantren Darussalamah Way Jepara, Lampung Timur. 

 

                                                           
14 Zairiansyah, “Manajemen Program Pembinaan Budaya Islami Di SMA 

Negeri 1 Kotabumi” (Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2023), 

http://repository.radenintan.ac.id/29476/1/BAB 1-2 ZAIRIANSYAH.pdf. 
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I. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah tata cara mengenai bagaimana 

sebuah penelitian akan dilakukan, dengan menentukan metode 

penelitian yang cocok dan sesuai. Adapun yang menjadi 

tujuannya adalah untuk menghasilkan penelitian secara objektif, 

sistematis dan optimal. Maka penulis menggunakan beberapa 

metode penelitian yakni sebagai berikut: 

1. Jenis dan sifat penelitian 

a. Jenis penelitian 

Dilihat dari segi jenisnya, penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif. Bogdan dan Taylor mengatakan 

bahwa penelitian kualitatif adalah sebuah prosedur 

penelitian yang menyajikan data deskriptif berupa kata 

kata yang tertulis maupun lisan berasal dari tokoh dan 

perilaku yang diamati sebagai hasil akhir.
15

 

Selain itu, penelitian kualitatif merupakan metode 

penelitian yang menggunakan latar ilmiah untuk 

menafsirkan fenomena yang terjadi dan telah dilakukan 

dengan berbagai metode. Maka penelitian ini akan 

memaparkan pernyataan – pernyataan yang dihasilkan 

dari lokasi penelitian dengan menggunakan bahasa 

tanpa memakai angka. 

b. Sifat penelitian 

Dilihat dari segi sifatnya, penelitian ini merupakan 

bersifat deskriptif yaitu penelitian yang menjelaskan 

dan menggambarkan hal-hal yang terkait dengan objek 

penelitian secara sistematis melalui kata-kata atau 

karakteristik populasi tertentu dalam suatu bidang 

secara cermat dan faktual. 

 

 

 

                                                           
15 Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif, I (Yogyakarta: Lembaga 

Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat UPN “Veteran” Yogyakarta Press, 2020), 

19. 
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2. Data dan Sumber data 

a. Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara 

langsung dari sumber asli dalam bentuk opini subjek 

baik secara individu maupun kelompok yang 

merupakan hasil observasi terhadap suatu kegiatan atau 

kejadian dan hasil pengujian.  

Untuk memperoleh data primer, peneliti 

menggunakan teknik wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Adapun sumber data primer dalam 

penelitian ini adalah pengasuh ke empat Pondok 

Pesantren Darussalamah yaitu Gus Sibawaihi, pembina 

seni budaya Islam, perwakilan santri/santriwati dan 

perwakilan masyarakat sekitar Pondok Pesantren 

Darussalamah. 

Pada penelitian ini, peneliti membutuhkan data-

data yang berkaitan dengan visi misi dan sejarah 

Pondok Pesantren Darussalamah, bagaimana penerapan 

fungsi dan peran unsur manajemen serta tantangan yang 

dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan seni budaya Islam 

di Pondok Pesantren Darussalamah, minat dan bakat 

pada santri yang ikut serta dalam kegiatan seni budaya 

Islam dan manfaat adanya seni budaya Islam di Pondok 

Pesantren Darussalamah bagi masyarakat. 

b. Data sekunder 

Data sekunder adalah data penunjang yang 

berkaitan dengan masalah penelitian dan diperoleh 

secara tidak langsung (diperoleh dari pihak lain).  

Sumber data sekunder dalam penelitian ini berasal dari 

dokumen-dokumen pondok pesantren yang berkaitan 

dengan penelitian.  

 

3. Metode pengumpulan data 

a. Metode wawancara (Interview) 

Metode wawancara merupakan proses 

pengumpulan data yang dilakukan melalui komunikasi 
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oleh dua pihak yaitu pihak pewawancara (interviewer) 

yang akan mengajukan beberapa pertanyaan kepada 

pihak terwawancara (interviewee) yang akan 

memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut
16

. 

Teknik wawancara yang akan digunakan oleh 

penulis yaitu teknik wawancara semi terstruktur, yaitu 

peneliti akan melakukan wawancara terhadap 

narasumber dimana bentuk pertanyaan yang akan 

diajukan untuk mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan telah disediakan sebelumnya. Dengan 

menggunakan teknik ini, penulis dapat memperoleh 

data yang diperlukan tanpa membatasi jawaban yang 

akan diberikan oleh pihak narasumber. 

Wawancara pada penelitian ini akan dilakukan 

kepada pihak internal yakni dewan Asatid di Pondok 

Pesantren Darussalamah Kecamatan Way Jepara 

Kabupaten Lampung Timur yaitu pengasuh pondok 

pesantren yaitu Gus Sibawaihi, Guru pelatihan seni 

budaya Islam dan perwakilan santri/santriwati pondok 

Pesantren yang ikut serta dalam kegiatan 

ekstrakurikuler seni budaya Islam (lima orang santri 

atau santriwati sebagai perwakilan yang berasal dari 

masing-masing bidang seni budaya islam yaitu 

kaligrafi, khitobah, qiro’ah, hadroh dan nasyid). 

Sedangkan pihak eksternal yakni perwakilan orang tua 

dari santri/santriwati pondok Pesantren yang ikut serta 

dalam kegiatan ekstrakurikuler seni budaya Islam dan 

masyarakat yang sudah merasakan secara langsung 

manfaat dari adanya seni budaya Islam di Pondok 

Pesantren Darussalamah. 

Penulis akan datang ke lokasi penelitian yang 

bertempat di pondok pesantren Darusslamah kecamatan 

Way Jepara kabupaten Lampung Timur dan menemui 

pihak-pihak yang akan diwawancarai. Penulis akan 

mengajukan beberapa pertanyaan yang sebelumnya 

                                                           
16 Ibid., 59. 
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sudah disiapkan. Adapun pertanyaan-pertanyaan yang 

akan diajukan dalam wawancara secara garis besar 

meliputi penerapan fungsi dan peran unsur manajemen 

pada pelaksanaan kegiatan seni budaya Islam di Pondok 

Pesantren Darussalamah, kendala apa saja yang terjadi 

pada penerapan manajemen selama pelaksanaan 

kegiatan seni budaya Islam di pondok pesantren 

Darussalamah dan manfaat apa saja yang dirasakan oleh 

masyarakat sekitar karena adanya kegiatan seni budaya 

Islam di Pondok Pesantren Darussalamah. 

b. Metode observasi  

Metode observasi merupakan proses pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara melihat, mencermati 

dan mengamati perilaku secara sistematis yang 

dilakukan untuk tujuan tertentu. Observasi yang 

digunakan adalah observasi langsung yaitu dengan 

melakukan penelitian secara mendalam dan menyeluruh 

mengenai hal-hal yang berkaitan dengan objek 

penelitian interaksi sosial yang terjalin antara peneliti 

dan responden dalam satu penelitian selama proses 

pengumpulan data dilakukan. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan proses 

pengumpulan data melalui dokumen – dokumen tertulis 

yang relevan dengan objek penelitian dan arsip-arsip 

sistem kegiatan ekstrakurikuler seni budaya Islam pada 

santri. 

 

4. Teknik pengolahan data 

Data-data yang telah diperoleh oleh peneliti kemudian 

akan diolah. Prosedur analisis data pada penelitian kualitatif 
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menurut Miles dan Huberman (2014), meliputi langkah-

langkah sebagai berikut
17

: 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Peneliti akan mencatat data yang telah diperoleh 

selama penelitian berlangsung secara rinci dan teliti. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Peneliti akan menyajikan data yang telah diperoleh 

dalam bentuk uraian secara singkat agar dapat 

memudahkan dalam memahami apa yang telah terjadi 

dan merencanakan program kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah terjadi. 

c. Verifikasi (Verification) 

Peneliti akan menarik kesimpulan dari hasil yang 

telah diperoleh dari penelitian tersebut. 

 

J. Sistematika penulisan skripsi 

Untuk dapat mengetahui isi penelitian ini, maka secara 

singkat akan disusun dalam lima bab yang terdiri dari: 

1. Bab I Pendahuluan 

Menyajikan penegasan judul, latar belakang masalah, 

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu 

yang relevan, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

2. Bab II Landasan teori 

Menyajikan teori tentang konsep manajemen, konsep 

pengembangan seni budaya islam, konsep pondok pesantren 

dan seni budaya islam di pondok pesantren 

3. Bab III Deskripsi objek penelitian 

Menyajikan gambaran umum objek penelitian yang 

terdiri dari sejarah, letak geografis, Visi dan Misi Pondok 

Pesantren Darussalamah. 

 

 

                                                           
17 Saleh Sirajuddin, Analisis Data Kualitatif, ed. Hamzah Upu, Pustaka 

Ramadhan, 1st ed., vol. 1 (Bandung, 2017), 116, 

https://core.ac.uk/download/pdf/228075212.pdf. 
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4. Bab IV Analisis penelitian 

Menyajikan analisis penelitian dan temuan penelitian. 

5. Bab V Penutup 

Menyajikan simpulan dan saran atau rekomendasi penelitian. 

6. Daftar pustaka 

Menyajikan daftar yang berisi tentang buku-buku atau 

sumber lainnya yang digunakan sebagai rujukan dan 

referensi dalam penelitian. 

7. Lampiran 

Menyajikan dokumen tambahan yang disertakan dalam 

skripsi berisi hasil dari suatu penelitian, baik berupa gambar, 

foto, teks, dan lain sebagainya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari data yang berhasil dihimpun dan analisa yang dilakukan 

oleh penulis berdasarkan penelitian di lapangan, maka dapat 

disimpulkan bahwa manajemen pembinaan seni budaya Islam 

yang dilakukan melalui ekstrakurikuler nasyid, hadrah, khitobah 

dan qiroah dapat dikatakan belum baik. Hal tersebut disebabkan 

karena pada fungsi pelaksanaan pembina belum mampu 

memberikan motivasi kepada santri yang bergabung dalam 

kegiatan pembinaan dan belum mampu menjalin komunikasi yang 

baik dengan santri. 

Dalam pelaksanaan pembinaan seni budaya Islam, 

kemampuan pembina untuk menjalin komunikasi yang baik 

dengan santri sangat penting. Namun, berdasarkan observasi, 

komunikasi yang terjalin antara pembina dan santri masih belum 

optimal. Hal ini terbukti dari adanya santri yang sering datang 

terlambat sehingga pembina harus meluangkan lima belas menit 

pertama untuk menunggu santri yang belum hadir. Faktor yang 

mungkin menjadi penyebabnya adalah kurangnya ketegasan dari 

pembina terhadap santri yang terlambat serta kurangnya 

pemahaman pembina terhadap alasan keterlambatan santri. 

Kurangnya ketegasan pembina bisa membuat santri merasa 

bahwa keterlambatan tidak memiliki konsekuensi serius, sehingga 

mereka kurang termotivasi untuk datang tepat waktu. Selain itu, 

pembina mungkin juga belum memahami atau mengatasi 

penyebab keterlambatan santri. sebaiknya pembina melakukan 

komunikasi langsung dengan santri yang sering datang terlambat 

dan memberikan penekanan pada pentingnya kedisiplinan dan 

tanggung jawab dalam setiap sesi kegiatan. 

 

B. Saran 

Adapun saran yang ingin disampaikan oleh penulis adalah: 

Keberhasilan pembinaan seni budaya Islam tidak terlepas dari 
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adanya komunikasi yang baik antara pembina dan santri dalam 

menjalankan peran masing-masing. Namun, kenyataannya 

komunikasi antara pembina dan santri belum optimal, seperti 

terlihat dari kehadiran santri yang sering terlambat dalam kegiatan 

ekstrakurikuler. Oleh karena itu, di setiap bidang ekstrakurikuler, 

pembina perlu meluangkan waktu untuk menunggu santri yang 

belum hadir. Untuk selanjutnya, sebaiknya pembina melakukan 

komunikasi langsung dengan santri yang sering terlambat. 

Pembina dapat memanggil santri tersebut dan menanyakan alasan 

keterlambatannya, dengan harapan dapat mengidentifikasi 

masalah yang dihadapi santri dan mencari solusi yang tepat. 

Selain itu, pembina juga perlu memberikan penekanan pada 

pentingnya kedisiplinan dan tanggung jawab dalam setiap sesi 

kegiatan. Pembina bisa mengadakan diskusi atau pertemuan rutin 

untuk membahas pentingnya hadir tepat waktu dan dampak positif 

dari disiplin tersebut terhadap keseluruhan proses pembinaan. 

Dengan menjalin komunikasi yang baik, memberikan ketegasan 

dan memahami serta mengatasi masalah yang dihadapi santri, 

diharapkan keterlambatan santri dapat diminimalisir dan kegiatan 

pembinaan seni budaya Islam dapat berjalan lebih efektif dan 

maksimal.  

Dalam penelitian ini, penulis menyadari bahwa penelitian ini 

masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, penulis berharap 

kepada peneliti selanjutnya untuk menyempurnakan hasil 

penelitian yang tentunya merujuk pada hasil penelitian 

sebelumnya dengan harapan penelitian yang dihasilkan 

selanjutnya lebih baik dan maksimal terkait manajemen 

pembinaan seni budaya Islam yang dilakukan melalui 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan, 

terutama dalam fungsi pelaksanaan berupa komunikasi yang 

efektif antara pembina ekstrakurikuler terhadap santri selama 

kegiatan berlangsung. 
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